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HUBUNGAN BERBAGAT KARAKTER MORFOLOGI DENGAN
PRODUKSI DAN KADAR MINYAK NILAM

Yang Nuryani dan Sutjihno y
Balai Penclitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Karakterisasi sifat-sifut morfologi dan pendugaan hasil
sera kadar minyak tanamau silam sangailih peoting dalam
pemuliaan 1anaman. Schuah percobasn fapangan telah
disclenggarakan di Manoko, Lembang dari bulan Juli 1993 sam-
pai dengan Pebruasi 1994 guna mengkarakterisasi 10 lipe nilany
Aceh (Pogostemon cablin BENTH) dan menduga pengaruhnya
tethadap produksi serta kadar minyaknya. Rancanpan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 10 lipe
nilam sebagai perlakuan, divlang 3 kali. Tiap tipe diamali ©
siatnya yaitu: tinggi tananan, jumlah cabang. paajang canang,
jumlah daun per cabang, panjang daun, lebar daun, 1ebal daun,

roduksi (1erna) dan kadar minyak. Untuk menpetahui pengasnsh
angsung dan tidak langsung dari berhagai karakier marfologi
terbadap produksi maupun terhadap kadur minyaknya
digunakan analisis koefisien lintas. Hasilnya nicounjukkan
hahwa jumlah cabiang, panjang cabang dan jumlah daun per
cabang dan 1ebal daun berpengaruh langsung terhadap produksi.
Sedangkan tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun, ber-
fengarub tidak langsung, Karakier yang herpengaruli fangsing
ada kadar minyak vaity; jumlah cabang, panjang cabang, jum-
ah Jaun per cabang, panjang dan tchal daun, sedangkan
karakeer yang berpengaruh tidak langsung adafali lingyi tinaman
dan lebar daua,

ABSTRACT

The rlationship between various morphological churucters
wilh the production and vil content of paichouly,

Charscterizaton of various morphological characlers
and estimation of the production and oil content of patchouly
is very important in plant selection. A field experiment was
cunducted in Manoko, Lembapg, fom July 1993 w February
1994, 1o charactesize some morphological churaciers and
estimate their aflect o production and oll content of patchouly.
The experimental design used was a Randomized Block Design
with 10 types as the treaments replicated 3 times. Each lypes,
were observed for 9 characters ie. plant hegmt, oumoer of
heancl, leagth of brancl, number of leal per branch, fength of
leaf, width of leal, leaf thicknes, production (lema) and oil con-
te=it, A path analysis was emploved obtain direar and indirect
effects of the morpholgical characters o the vicld and w 1le
oil conleat. The reslt showed that number of branch, leng(l of
branch, number of leaf per branch and teaf ihickness were
directly affect the production. However, plant lieigth length and
width of leal indicectly alfeet the production. Characiers that
directly alTact the oil content were length of branch, number of
leaf per bedoch, length of leal and leal thicknes. Plant heighr
and widh of leal were indircetly effect the oil content.

" Peneliti pada Balai Penclitian Tanaman Pangan Bogor,

FENDAHULUAN

Nilam (Pogostemon sp} termasuk (amili
Labiwicae tumbuh berupa semak, mencapal
ketinggian = 1 m, dapat tumbuhb baik di datsran
tinggi muavpun dataran rendah. Menurut
GUENTHER (1952) di Indonesia terdapat tiga jenis
nilam vaitw £ cebfin BENTH yang biasa dischut
nilam Acch, P fieyneanus dikenal dengan nama
nilam Jawa dan P horensts,

Di Kebun Percobaan Balittro hanya terdapat
dua jenis yaile nilam Acch dan nilam Jawa,
Sedangkan yang umum dibudidavakan ialah silam
Acch karena kadar minyak dan kwalitas minyaknya
febih tinggi. Produksinya (terma) dapat mencapai 20
ton per bektar, Sedangkan kadar minyaknya
= 1828 % (NURYANI dan BENYAMIN, 1994).

Kegunaan minyak nilam teretama sebagai
bahan pembuat parfum, kosmetik, juga bahan
antiseptik dan insektisida. Dengan bertambah
majunya industri kosmetika di dafam negerd dau di
luar negerd, diperkirakan permintaan minyak nilam
akan lcrus meningkat.

Ekspor minyak nilam menduduki urutan
pertama dalam penghasil devisa dibandingkan
minyak atsiri fainnya. Pada tahun 1992 ckspar
minyak atsiri sebesar US § 26.293.400,
US § 13.262567 diantaranya berasal dari minyak
nilam, dengan volume ekspornva schesar
774.76 ton (ANON., 1993).

Di Indonesia terdapat banyak sckali tipe-tipe
mlam Aceh vang terscbar di 8 propinsi, daerah
sentra produksinya di D.I. Aceb, Sumatera Utara
dan Sumatcra Baral. Di antara tipe-tipe nilam ter-
scbut terdapat perbedaan baik dalam Karokter
morfologi, ketahanan terhadap penyakit
kemampuan berproduksi dan kandungan
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minyaknya. Percobaan ini dilakukan untuk
mengetahui karakter mana yang berpengaruh
langsung terhadap basil maupun kadar minyak.
Dengan begitu maka scleksi tipe tanaman nilam
dapalt dikerjakan sccara efisien dan efektif.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan
Manoko, Lembang dari bulan Juli 1993 sampai
bulan Februari 1994, Ketinggion tempat kurang
lebih | 200 m di atas permukaan lavt. Rancangan
vang digunakan vaitu Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 wlangan. Jarak tnam 100 em x 40 an,
dengan jumlah @naman 40 anaman per pelak,
ukuran petak 10 m. Nilam Acch vang divji terdiri
dari 10 tipe vaitu (1) Aceh Sidikalang, (2) Cirateun,
(2} Cisaroni, (4) Lhokseumawe, (5) Meulahol 1 (6)
Meulaboh 2, (7) Tapak Tuan, (8) Acch Hijau, (9)
Aceh Merah, (10) asal kultwr jaringan {Acch).

Baban tanaman berasal dari setek 3-4 ruas
sebelum dipindabkan ke lapangan disemai terlebib
dahule di dalam bak pasir selama = 1 bulan. Panen
dilakukan pada waktu tanaman berumur 8 bulan,
Pengamatan dilakukan 1echadap 9 karakter vait :
tinggi tanaman (X)), jumlab cabang (X2), panjang
cabang (X3), jumlah daun per cabang (X4), panjang
ditun (Xs), lebar daun (Xs), tehal daun (X7), sebagai
penyebab (X) (peubah bebas), sedangkan berat
basah (produksi tema) (V) dan kadar winyak (Y2)
schagal akibat,

Metode vang digunakan untuk menganalisa
datn adulah analisis koefisicn lintas (Path
coeflicient analysis) menurut Li (1977), SINGH
dan CHAUDHARY (1979)). Analisis ini
merupakan salah satu metoda vang pada wakmu
akhir-akhir ini biasa digunakan dalam pecanian dan
memberikan basil baik . Dalum analisis kocfisien
lintas, pengaruh faktor penyebab (X) divraikan
kedalam pengarub langsung, dan tidak langsung
serta sisa. Dengan begitu dapat diketahui karakicr
apa saja vang periu diperhatikan dalam memilib
tipe banu.
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Secara matematik hubungan tersebut dapat
dituliskan dalam persamaan sebagai berikut :

Y=P1 X1 +P2 X2+ ... PiX;+Pr X7+ R

dimana :

Y = Nilai hasil yang dibakukan/Standardized

yield value

Nilai koefisicn lintas ke-ifPath coefficient

value to-f

Xi = Nilai rata-rata faktor penyebab ke-i vang
dibakukaw/Standardize causal foctors to-

R = Sisa/Residue

Pi

Sccara diagramatik hubungan tersebut dapat
digombarkan sebagai berikut

Gambas 1. Diagram koefisien linlus
Fiyure 1. Path koefisien diagram

Keteranpan :
Garis dengan dua (2) anak panah bevarti berlako fimba) balik
Dengan satu (1) anak panah berarti berlaki hanyn sstu aral.

X = Karakter morfologt/ Morphological charcier
Y = HasilYefd
ne = Kocfisien korelusi/ Correlation coeffecient
P = Kocfisicn lintas’ Path cocfficient
R = SisaRevidus

SUTJIHNO dan SUDJADI (1989)
mengemukakan babwa untwk membuat sidik lintas
dapat digunakan metode analisis regresi berganda.
Metodu tersebut telah digunakan pula oleh
SUTJIHNO dan KARTOWINOTO (1990) untuk
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membuat analisis sidik lintas dari berbagai sifat
tanaman Kacang tanah ke hasil, Namun dalam hal
ini digusakan metode yang diberikan oleh SINGH
dan CHAUDHARI (1979) dengan persamaan
matriks sebagai berikut:

ry nt T2 oascanaas i ny Py
2y =} 2 Qi1 Pz
iy = Tl Tid doviiasisss n7 P
Iy 71 8§72 wrssisonsisaics ST7 Py

fiy = Koefisien korelasi antara karakter ke-i vang
dinmati dengan hasil/Correlation coefficient
beeween character i and yield

rij = Koefisien korelasi antara karakier ke-i dan
ke-jiCorrelation coefficient between charac-
ter i and

Pi = Koefisien lintas dari karakter ke-i yan

diamati ke hasil/Path coefficient from

character to yield.

Besamya sisa (residu) dapat dibitung den-
gan persamaan herikut:

Py = (1 -rij Py)

Untuk menarik kesimpulan dari koefisien
lintas dapat dipakai pedoman yang disusun olel
SINGH dan CHAUDHARY (1979) scbagai
berikut :

L. Apabila kocfisien Korelasi antara fakior
penyebab dengan akibat bampir sama dengan
koefisicn lintasnya maka korelasi akan
menunjukkan bubungan yang sebenamya dan
scleksi langsung terhadap sifat tersebut akan
sangat efektif

2 Apabils koefisien korelasi positif tetapi
koefisien lintasnya negatip atau kecil maka
penyebab bubungan tersebut adalah pengaruh

lidak langsung dan untuk seleksi, yang diper-
batikan adalah pengarub tidak langsung
tersebut,

3. Apabila kocfisien korelasi negatif dan
koefisien lintasnya positif atau tinggi, maka
diusahakan memperkecil pengaruh tidak
langsung untuk memperoleh pengaruh

langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan antara karakter morfologi
anaman nilam (X) dengan produksi (Y1), dapat
dihitung korclasi matriksnya seperti terlihat pada
Tabel 1.

Dari matriks korelasi diatas beberapa
Karakter menunjukkan adanya hubungan yang crat
$atu sama lain. Korclasi positif dan nyata terdapat
antara linggi tanaman (X1) dengan panjang cabang
(X3) (r13=0.7647.) yang berarti semakin tinggi
tanaman semakin panjang cabangnya. Tanaman
yang lebib tinggi dapar Iebib memanfaatkan sinar
matabari dari pada tnaman vang lebih rendah,
schingga makin banyak asimilat (fotosintat) dan
energi yang dihasilkan, pertumbuban. Korelasi
positif dan nyata terdapat juga pada jumlah cabang
(X2) dengan Icbar daun (Xe) (r2.6 = 0.8568 .) juga
antara panjang daun (Xs) dan lebar daun (Xs) (rss
= 0.7758'). Dari semua karakter morfologi, yang
berkorelasi positif dan nyata terhadap produksi
yaitu panjang cabang (X3) (my = 0.7959‘).

Hubungan antara X dan Y dapat diketahui
dari persamaan regresi linier berganda (muliiple
linear regression) berikut ini (STEEL dan TORRIE,
1980) :

yl = -32303 -0.096 X) +2.836 X1 + 0.166 Xy +0.138 X4
(0475) (1798) (08S3) (975 (0275
-1273 X -5.693 X¢ 436277 X1
(0276)  (0593)  (0.659)

R = 0233+

Keterangan : Angka dalam kurung adalah nilai uji t
Note : Numbers in brackets are test value
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Tabel 1, Matriks korelasi antara karakter morfologi tanaman nilam dengan produksi
Table 1. Correlation matrix between morphological characters of patchouly and production ,

Karakier morfokogi/Morphological characters

Xy - X2 Xa X4 Xs Xs X1 Y:
Xy 1
X2 12851 |
X3 07637 01827 1
Xoo 02612 03117 0.5000 1
Xs 01819 04573 0.1607 02516 1
Xe 01959 08568 02300 00044 0.7758" 1
X7 05343 04712 0.3074 0.1276 00046 02455 1
Y, 0.633¢ 05043 0.7959" 05012 0.1712 0.4330 0.1055 1

Keteragani/Nove : * Nyata pada taral $%/Sigmficant at 5 % level

7 dugaan/adjusted r= (.7552

Sedangkan untuk mengetahui pengarub
langsung (diagonal) dan tidak langsung (bukan
dingdnul) karakier morfologi tersebut pada produksi
terdapat pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 dapat dilihat babwa pengaruh
langsung tinggi tanaman (X)) ditiadakan olch
pengarub fidak langsung. Pengaruh total yang
positif don besar (r1y = 0.6338 ) dapat dikatakan
diperoleh dari pengaruh tidak langsung seperti
jumlah cabang, ponjang cabang dan tebal daun.
Demikian pula dengan Karakter panjang cabang
(X3) dan jumlah daun per cabang (Xa), schingga
ketign karakier tersebut perlu pula diperhatikan
“dalam seleksi. Seleksi lnngsung akan ketiga karak-
ter tersebut akan sangat cfekuf.

Pada karakter tebal daun (X7) pengaruh
totalnya positif-, koefisicn lintasnya pun positif,
tetapi pengarub langsungnya lebib kecil dari pada
pengaruh total. Dalam hal ini perlu dipertim-
bangkan juga pengaruh tidak langsung Icbar daun
(X&) Sedangkan pada karakicr panjang daun (Xs)
dan lebar daun (Xs), pengarub totalnya positif,
pengaruh langsungnya ncgalif | pengaruh tidak
langsung lebar daun (Xg) mengeliminie pengaruh
langsung panjang daun (Xs). Peagarub tidak
langsung jumlah cabang (X2} mengurangi pengaruh
langsung lcbar daun (Xs) sehingga pengarub total
cukup besar 1 jy(0.4337),
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Dari hasil analisa lintas jelaslah bahwa jum-
lah cabang (X2) panjang cabang (X3) dan jumlah
daun per cabang (X4) merupakan karakter-Karakter
yang paling menentukan produksi (tema). Semakin
banyak jumlah cabang, semakin panjang cabang,
akan semakin bertambah jumlah daun per cabang.
Ketiga karakter ini akan berpengarub pada produk-
si. Panen pada tanaman nilam dilakukan dengan
memangkas tanaman (cabang + daun) setinggi 20
em dari permukaan tanah. Dengan bertambah jum-
fah cabang, panjang cabang dan jumlah daun, maka
produksi akan bertambah,

Untuk menduga hubungan antars karakter
morfologi (X) dengan kadar minyak (Y2), matrik
korclasinya dapat dilibat pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa antara
karakter-Karakter morfologi terdapat Korelasi
positif dan juga terdapat korelasi negatif beberapa
karakter morfologi terhadap kadar minyak. Karak-
ter vang berkorelasi positif dan nyata terhadap
kadar minyak yaitu :.panjang cabang (X3), jumlah
daun per cabang (X4) dan tebal daun (X7).
Sedangkan pengarub langsung dan tidak langsung
karater marfologi terhadap kadar minvak tertera
pada Tabel 4.

Persaman regresi linier berganda (multiple
linear regression) antara ke twjub Karakter mor-

‘fologi pada kadar minyak adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Pengaruh langsung (diagonaf) dan tidak langsung (bukan diagonal) karakier marfologi verhadap produksi
Table 2. Direct (diagonal) and indirect (off diagonal) effect of morphological characters on production.

Karakter morfologitMorphological characters

Xi X2 Xy Xa Xs Xe X7
Xy 02205 00632 -0.1636 00576 D041 0.0432 -0,1200
Xa 04002 1.4285 02610 04453 06533 17239 02456
X3 03199 00764 64183 02091 0.0672 01171 0.1236
X4 02020 02411 03368 0.7736 0.1946 0.0034 00987
Xs 00303 00076 00263 0.0420 0.1668 01294 00008
Xs £0.1254 05922 -0.1535 0.0030 05262 06952 01807
Xz 0.8853 00279 0.11589 0.0603 0.0007 00401 D.1652
Pengaruh 0.6338 5042 07259 05012 0.1720 04337 0.1984
total
Total effect
Sisa/Residue ; 02332
Keterangan/Note :
X: = Tinggi 1anaman/Pland height
X3 = Jumlah cabang/Number of branch
X3 = Panjang cabang/Length of branch
X1 = Jumlah daun per cabang/Number of leaf per branch
Xs = Panjang dauniLength of leaf
Xg = Lebar daun/Width of leaf
X3 = Tebal daun/Leaf thickness
Tabel 3. Matriks korelasi antara karakter morfologi dengan kadar minyak.
Table 3 Correlation matrix berween morphological characters and oil conters.
Karakter morfologi/Morphological characters
Xi X: Xi Xs Xs Xs Xz Y2

X1 I
X2 02865° 1
X3 076477 0.1827 1

Xe  02612° 03n7 05000 1

Xs 0.1819 04573 0.1607 02516 1

Xs 01959 08568" 02800 00044 0.7758" 1

X7 05443 0a7n13 03074" 0.1276 0046 02455 1

Y: 00541 02578 03851 055%" 02286 00579 02831°

Keterangan : * Nyata pada taral 5%/Significans at 3 % level
Note : t dugaan/udjusted r= 02386

Y = 01403 00269 X +0.0045 X2 +00101 X3 0022 X4 -
(-1.589) ©034) (1178)  (0558)

10957 Xs0.0239 X 467536 X7
0249) (0MO) (1.471)
R = 02386

89



mmmmsmw:u%wunmmmmmmmam

Tabel 4. Pengaruh langsung {diagonal) dan tidak langsung (bukan diagonal) kurakter morfologi rerhadap kadar minyak
Table 4. Direct (diugonal) and indirect (off disgonal) effect of morphological characters on il content

Karakter morfologi/Morphological characters

X X2 X Xa Xs Xs X

X1 -1 29069 03716 L9017 ) 3387 £2.2259 02541 0,7059
Xz 0.0137 0M79 00088 00149 00219 0.0410 0.0082
X3 0.7795 0.1862 10184 05101 0.1638 0.2854 03132
X4 0.0680 00812 D130 02604 0.0655 00011 02338
Xs 0.0450 014212 00426 00667 02650 0.2056 00012
Xs -D0120 003526 L0172 0.0003 L0476 00614 L0151
X7 03974 01003 D.1962 Q0814 £.0030 0.1567 0.6382
Pengaruh 00523 025 N3383 0.5653 02207 03721 02714
wial

Total effect

Sisa/Rendue + 05303

Dari annlisa lintas diketnhui hahwa karak-
ter yang berpengarub positif dan langsung techadap
kadar minyak vaitu : panjang cabang (X3), jumlah
daun per cabang (X4), panjang doun (Xs) dan tebal
daun (X7). Kocfisien korelasinva ‘positif dan
koefisien lintasnya pun positif, schingga Korelasi
menunjukkan hubungan yang scbenamya.

Pengaruh totalnya jumlah daun per cabang
besar dan positife, pengarub langsung positf, mes-
kipun lebih kecil dari pengarub total, pengaruh
langsung jumlah daun per cabang (Xa) dipengarubi
olch pengaruh tidak langsung panjang cabang (X3),
kKarena itu KaraKter panjang cabang perlu juga
diperhatikan. Pengaruh tidak langsung terscbut
diusahakan agar lebih besar sehingga diperoleh
pengaruh langsung vang lebih besar pula. Bertam-
bah panjang cabang, diharapkan akan bertambah
jumlah daun per cabang. Diantara semua karakier,
pengaruh total jumlah daun per cabang paling besar
(ra.y= 0.5653)..

Menurut GUENTHER (1952) semua bagian
tanaman nilam (akar, batang, cabang dan doun)
mengandung minyak atsini, tetapi dalam kadar yang
berbeda. Kandungan minyak atsiri terbanyak di
daun. Tambab panjang cabang, tambah banyak
jumlah daun per cabang, skan menyebabkan kadar
minyak bertambah. Demikian pula dengan karakter

9%

panjang daun dan tebal daun, bertambah panjang
daun dan bertambah iebal daun akan menyebabkan
kadar minyak bertambah. Sisa (residu) hasil analisa
lintas pengarub karakier mofologi ke produksi
{R=0.2332) lcbih kecil dibandingkan sisa basil
analisa lins Karakter morfologi ke kadar minvak
(R=0.5308). Dalam hal ini, analisa lintas lebih
cocok digunakan untuk menduga pengaruh kamakter
morfologi ke produksi nilam dani pada pengaruh
karakter morfologi ke kadar minyak nilam.

KESIMPULAN

Dari hasil analisa koefisicn lintasan terhadap
7 karakter morfologi tanaman nilam temyata babws
Karakter yvang berpengarub langsung terhadap
produksi (lema) yaitu :jumlah cabang, panjang
cabang dan jumlah daun per cabang. Sedangkan
karakter tcbal daun juga berpengarubh langsung
tetapi pengaruhnya lebih kecil dari pada ketiga
Karakter fersebut dintas. Kamkier tinggi tanaman,
panjang daun dan lebar daun, meskipun pengaruh-
nya tidak langsung akan tetapi cukup besar
sehingga perly dipentimbangkan dalam pemilihan
tipe baru.

Karakier yang berpengaruh langsung ter-
hadap kadar minyak yaitu : panjang cabang, jumlah
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daun per cabang, panjang daun dan tebal daun.
Tinggi tanaman dan lebar daun berpengarub tidak
langsung terhadap kadar minyak.

Diantara semua karakter, jumlah daun per
cabang merupakan karakter vang paling besar
pengaruhinya terhadap kadar minyak.
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